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ABSTRACT 
 

Guidance and counseling is a unity of the world of education whose existence is 
increasingly tested from time to time and increasingly needed. However, so far the 
implementation of guidance and counseling still adopts an approach based on 
western culture. Intensive Adaptive Progressive Structural Counseling (KIPAS) 
created by Andi Mappriare-AT is present as a type of guidance and counseling 
based on Nusantara culture. The focus on writing this article includes a 
description of a critical analysis of the KIPAS model. The cultural background 
promoted by the KIPAS model is the main advantage of this counseling approach, 
making it very effective in the application of guidance and counseling services in 
Indonesia. In addition, there are some criticisms of the KIPAS model, especially 
related to the KIPAS model counseling steps. As a counseling mapping model 
based on the Nusantara culture, the KIPAS model needs to be given appreciation 
and further development efforts from all practitioners and academics in the field of 
guidance and counseling. 

 
Keywords: critical analysis, guidance and counseling, KIPAS 

 
PENDAHULUAN 
 Keberadaan dan unjuk kerja bimbingan dan konseling semakin dibutuhkan 
dari waktu ke waktu, menurut Gibson & Mitchell (2011) bimbingani dani koseling 
merupakani wujud ipelayanan bantuani yang ditujukan untuki pesertai didiki secara 
individu maupun kelompok. Tujuannya supaya mereka lebih imandiri dan 
berkembang secarai optimali dalam ihubungan antari ipribadi, isosial, belajar, ikarir 
melaluiiberbagai jenisilayanan dan kegiatanipendukung atasidasar norma-norma yang 
berlaku. Sebagai profesi bantuan, bimbingani dan konselingi tidak luput dengan  
perbedaani budayai antara konselor dan konseli. Artinya baik konselori dan konseli 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, mulai dari karakteristik nilai, moral dan 
budaya yang dibawa. Perbedaan budaya ini mempengaruhi proses bimbingan dan 
konseling. Oleh karena itu diperlukan konseling berwawasan multibudaya yang 
mengakomodasi adanya perbedaan budaya antara konselor dan konseli. Sue & Sue 
(2003) mendefinisikan konseling multibudaya sebagai peran dan hubungan terapeutik 
yang memperhatikan perbedaan dan kesamaan dalam keberagaman antara konselor 
dan konseli untuk mencapai tujuan membantu konseli. 
 Melihat kebutuhan dan tuntutan di lapangan, konselor diharapkan memiliki 
kompetensi konseling berbasis budaya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 
konselor dalam menjalankan fungsinya sebagai konselor profesional. Namun 
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mayoritas pendekatan konseling yang diterapkan di Indonesia mengadopsi teori 
konseling dari barat. Menurut Mappiare-AT (2013) bimbingan dan konseling 
Indonesia sudah sejak lama merasa aman, nyaman dan bahkan asyik bekerja dengan 
falsafah konseling barat. Bimbingan dan konseling selama ini bekerja di bawah 
pengaruh kental pandangan-pandangan barat, seperti: Psyhodinamic, Cognitive, 
Behavior, Humanistic dan Person-Centered, Rational-Emotive, Gestalt, Systemic-
Relation (Shertzer & Stone, 1974; Cottone, 1992; Mcleod, 2009; Neukrug, 2011) dan 
lainnya. Selama ini, pendekatan barat cenderung dijadikan sebagai referensi utama 
dan bahkan satu-satunya dalam setiap penyelenggaraan bimbingan dan konseling 
terhadap peserta didik. 
 Kelahiran konseling KIPAS sebagai model konseling baru di dunia konseling 
multibudaya merupakan kabar baik bagi profesi konseling. Konseling model KIPAS 
syarat dengan nilai-nilai budaya nusantara Indonesia, hal ini pastinya menjadi hal 
baru bagi konselor di Indonesia. Kehadiran konseling KIPAS mengajak konselor 
untuk dapat dengan mudah menerapkan konseling berbasis nilai-nilai budaya 
Indonesia, sehingga tidak berpatok pada budaya barat. Model ini menolak pada 
pandangan bahwa konselor Indonesia menghindari model yang rumit, memerlukan 
yang ‘pantas’ lugas, sederhana, terkelola, praktis, dan bermanfaat untuk semua 
(Mappiare-AT, 2017) 
 Fokus pembahasan pada artikel ini berupa analisis kritis terhadap Konseling 
Intensif Progresif Adaptif Struktur (KIPAS) khususnya pada langkah-langkah 
konseling model KIPAS dibandingkan dengan pendekatan Realita. 
 
METODE 
 Penelitian menggunakan rancangan penelitian pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian riset karya seni dan kritisme. Penggunaan riset karya seni dan 
kritisme ini untuk mendiskripsikan dan menafsirkan makna suatu karya berupa model 
Konseling Intensif Progresif Adaptif Struktur (KIPAS). Adapun tahapan dalam 
pelaksanaan riset karya seni dan kritisme berupa peninjauan dan pengamatan karya, 
perumusan masalah, pengkajian secara mendalam, close-reading dan yang terakhir 
refleksi dan penyimpulan (Mappiare-AT, 2013). Langkah pertama yaitu peninjauan 
karya model KIPAS, bagaimana asumsi, hakekat, serta urgensinya dalam konseling. 
Selanjutnya perumusan masalah berdasarkan tema dalam hal ini adalah perumusan 
konsep apa yang akan dikritisi dalam model KIPAS. Setelah itu dilakukan kajian 
mendalam terhadap konsep apa yang menjadi rumusan masalah yang mana dalam hal 
ini akan dikaji lebih lanjut mengenai langkah-langkah dalam model KIPAS. 
Selanjutnya dilakukan pembacaan secara mendalam tentang apa itu dan bagaimana 
langkah-langkah model KIPAS dibentuk serta penerapannya dalam beberapa segi 
populasi atau karakteristik yang ada dalam budaya nusantara. Terakhir, dilakukan 
refleksi terhadap kritisasi yang dibuat apa sudah sesuai dan kongruen yang 
selanjutnya dibuat kesimpulan hasil kritisasi. 
 
HASIL 

Konseling model KIPAS merupakan salah satu modeli konselingi berbasis 
budayai Indonesia. KIPASi iadalah akronimi dari iempat unsuri pokok ikonseling. 
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Pertamaiakronim dari nama:iKonseling,Intensif,iProgresif,iAdaptif idani iStruktur. 
Kedua  iakronimidari pemosisiani dirii ikonselor: iKawan,iInovator,iPamong,iAbdi 
dan iSuporter. Ketigai akronimi dari itema bahasani ikonseling: iKaraker, iIdentitas,      
Pekerjaan/karieri,iAkademik/belajar idan iSosial. Keempati ilangkah-langkah 
konseling: ipemberian Kabar gembira, Itergrasii idan internalisasi data,iPerencanaan 
tindakan, Aktulalisasii rencanai daniiselebrasi dani(pemberian) Sertifikat (Mappiare-
AT, 2017).  

Empati imakna bakui dalamiakronim KIPAS iditerapkan karenai keempat hal 
ituibersifat prinsip,ikonseptual,idan general, sertaivariasi-variasiiyang mungkiniada di 
dalamnyaiadalah tidaki iberpengaruh signifikan bagi pemahamani ikonseling. Ada 
empat iakronim lainiyang pernah disusuniisebelumnya dan iditinjauikembali. (1) Aset 
terabaikan konseli (label-label khusus masalah, basis konseling):iKeterampilan 
terpendam dan tersia-siakan, iIntelektual terpendam dan sia-sia, iPower tersimpan 
atau terbuang sia-sia, iAssosiasif belebihan,iSensitif simpangiiorientasi; (2) Aset 
ideal/terbarukan (label-label yang bisa diharapkan, tujuan konseling): iKecakapan 
hidup produktif,Intelegensi/cerdasi berfikir kritis,iPiawai/penuh daya, iAnalisi aktif 
dan realistis, iSensitif pada norma/nilai dan kebaikan; (3) Strategi modifikasi: Kelola 
diri dan rekonstruksi pribadi, iImunisasi diri dan implementasi nilai budaya,               
Pemberdayaan (emprowering), Analisisi diri situasi, Sensitisasi isosial (sarasehan); 
(4) Rumpuni tekniki komunikasi andalan: Katai dukungan (support, approval),            
Interpretasii i(interpretation), Pantulani (reflekstion), Arahan (lead),iSari-pati 
(summary). 

Model KIPAS diramu melaluii pendekatani dan imetode iyang dapat 
dipertanggungjawabkan. Karyai ini imuncul ikarena idipikiran ikita imemerlukan 
kerangkai kerjai profesionali iyang itepat, mencegahi munculnyai ipraktik-praktik 
konselingi yangi tidaki pantasi dalami imasyarakat, khususnyai idalam ipendidikan di 
Indonesia. Bidangi BKi isebagai suatui sistem isangat diharapkan mampu beradaptasi 
dengani tuntutanistruktur yang lebih luasidariilingkungan. Pada usia 56 tahun saat ini, 
disayangkani konseling khususnyai dan bimbingani pada iumumnya belumimendapat 
pengakuani layaki dari imasyarakat. 

Sudah kita ketahui bersama selama iniipendekatan, teori atauimodel konseling 
yangi kita ipakai adalahikonseling produkibarat dan pengalamanimembuktikan bahwa 
praktik ibimbingan idan konselingi diilapangan imasih jauh dari sukses. Panduan  
praktis iposmodernisidenganikognitifibehavioral iyang melahirkan konselingiisingkat 
berbasis solusi bisa sangat menolong ditangan pakarnya. Begitu juga dengan 
konseling humanis yang berpusati pada pribadii yang bisa efektif jika diterapkan oleh 
pribadi yang tepat. Namun jika diterapkani olehikonselor yang kepribadiannya 
kurang cocok, maka konseling akan menjadi iobrolan ipanjang tanpa usaha jadi atau 
dengan akronim ‘Opa-Tua’. Begitu juga dengan penerapan konseling sesi tunggal 
yang dikatakan bisa menyelesaikan masalah dalam satu sesi pertemuan. Ditangan 
para ahli pasti konseling ini efektif. Namun jika konselori tidak imahir maka semakin 
memperkuati keberadaani forum ipemberian inasihat hingga terkesan menghakimi 
siswa. Hal inilah yang mengakibatkan kebanyakan konselor dimusuhi oleh para 
siswa. 



LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah, Volume 21, Nomor 2, September 2019 
p-ISSN: 1410-8771, e-ISSN: 2580-4812 
	

_________________________________________________ 
Analisis Kritis Konseling Kipas berbasis Budaya Nusantara  
sebagai Model Konseling dalam Dunia Pendidikan 

167 

Model KIPAS memiliki ciri-ciri ikhas, pertama filsafati iilmu. Ilmu BK perlu 
dibangun dari:ipandangan lokal, ipengharapan isubjek, penghayatani para pemakai,   
pemahaman yang menyeluruh dan bukani pandanganiteoretik yangisudah dibangun di 
negarai laini yangi berbasisi ipsikologi sekuler (Prayitno, 1998). Konseling KIPAS 
bukan konseling yang anti barat. Konseling KIPAS masih mengadopsi sejumlah 
kelebihan konseling barat. Hal pentingnya konselingi kita iperlu idiisi dengan imateri 
budayai daniagama. Terkaiti dengani itu, kita perlu menyakinkan bahwa konseling 
lebihi sebagai isebuah profesi sosial religiousx yang bersifat kontekstualx dan 
konsensusidaripadaiipsikologis (Cottone, 1992). Sehingga ritmexkerjanya 
memerlukani orientasi isosial, budaya dan secarai religius itidak semata psikologis 
apalagi ipsikologi isekuler. Hal ini menandakan dari segii praktisilapangan, konseling 
ini dijalankan dengani spirit ikekerabatan, kalaborasi, ditandai keluwesan, kebebasan 
dan meluangkan berkembangnya kreativitas terutama diwarnai dengan spirit agama 
(Mappriare-AT, 2017). 

Keduai filsafati xmanusia, meyangkutx pandanganx mengenaii kepribadian 
konselori dan ikepribadian ikonseli. Kita meyakiniibahwa manusia (termasuk konseli) 
dilahirkanx dengan: derajat tinggi,isempurna,isuci, penuhx cinta xkasih,ibertanggung 
jawab sebagai khilafah di mukax xbumi. Ketigax kritikx diri dan ipatokan perlakuan 
konselorx iKIPAS. Cirix pribadix konselix Indonesia berbedax dengan konselix barat. 
Intinya, konselix Indonesiax inginx diperlakukanx secaraxbebas dan aman (sekaligus) 
pembebasanxyang mendatangkanx rasax xaman, pemberian rasa aman yang 
mendatangkan kebebasan (Mappiare-AT, 2009). Dasar perlakuan konselor KIPAS 
terkait pribadi konseli terutama adalah agamis, konselorx berkeyakinanx bahwai ilmu 
daniiman (keyakinan agama) adalahxbersifat dualis xilmuidaniiman itu satu 
(Marjohan, 2012). Salahi satu aplikasixpentingnya adalahxkeyakinan bahwa manusia 
ingin tersembunyikanx aibnyax karenaxAllah sekalipun cberkecenderungan 
meyembunyikani aibimanusia.  

Keempatx situasii masalah interaksional. Pandanganx konselorx xKIPAS 
mengenaix masalahxadalah khas. Konselorx KIPASx tidak melihat manusia sebagai 
individux bermasalahc padac dirinyac semata. Manusiax adalahi bagian dari jaringan 
masyarakatx denganx sistematik relasional dix mana chakikat realitasnyax adalah 
hubungan, sementarac individuc hanyalah unsur dari jaringan (Cottone, 1992; 
Mappiare-AT, 1996). Dengan kata lain individuc beradac dalam situasix masalah             
interaksionalz dan zrelasional. Bukan individuc sematac yangibermasalah tetapi lebih 
padax situasix sosialnya. Masalah terutamac terletak padac situasicinteraksional, 
yaitux ketiadaan peluang xsosial xindividu mewujudkanx kesiapanx berbuat yang 
diharapkan, konsepc kesiapan xyang digunakan di sinix adalah adopsic dari konsep 
kesiapanc tugasc ckonseli atau task readiness (Howard, dkk., 1986), ditelitic csecara 
seksamaxterkait dengan gayax komunikasixkonselor (Mappiare-AT, 1996). 

Konseling KIPAS memiliki langkah-langkah konseling di antaranya yaitu, 
Kabar gembira yaitux terciptanyaxxsejak pertamaxxkonseli menerima informasi 
peluangx baik xuntuk konseling. Integrasi data dan internalisasi yaitu penyatuan data 
dirix denganx pemahaman pribadi konseli, internalisasix “urusan-inti” xkonseli. 
Perencanaan tindakan, yaitux merancang carac bijak atau disepakati menuju aset ideal 
atauc terbarukan danc penerapan strategi. Aktualisasi rencana yaitu pelaksanaan, 
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pengubahan diri (dalan interview) dan mencapai aset ideal atau terbarukan. Dan 
terakhir -Selebrasi atau sertifikat yaitu penciptaan suasana yang memuaskan konseli, 
keluarga dan pihak terkait. 

 
PEMBAHASAN 

Konselor KIPAS benar-benar memiliki pandangan positif kepada konseli, 
seperti hakekat manusia (konseli) menurut konseling KIPAS:  (1) manusiai dilahirkan 
dengan derajatc tinggi, sempurna, suci, penuhccinta kasih, bertanggung jawab sebagai 
khilafah, (2) manusiaxpenuhxpotensi, daya cipta, dayackreasi, cenderung ke 
kebaikan, kemanfaatan dan kemaslahatan sosial, (3) manusiax cenderung berbuat 
untuki keperluani ibersama, gotong royong, bekerjasama dan suasana gembira, (4) -
manusia berkeyakinan -ada hikmah dibalik masalah-, bahkan ada cuntungi disetiap 
musibah. Dan implikasinya konselor menghargai derajat csiswa/konseli, didasari 
spirit mencari temukan hikmah dan untung dibalik masalah atau musibah. Hakekat 
manusia menurut KIPAS menjelaskan bahwa semua orang terlahir memiliki 
kelebihan sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan hidupnya, dengan kelebihan 
ini membelajarkan manusiax untukc hidup bersamac dengan orang lain dan berfikir 
positif terhadap semua yang terjadi. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Glasser 
pada pendekatan realita yang menyebutkan kitax bertanggung jawabx terhadap apa 
yang kitax pilihxuntuk lalukan. Asumsic dasar bahwa kitax semua dapat mengontrol 
kehidupan kita sekarang. 

Ketika manusia terlahir dengan penilaian positif maka tingkat rasa 
bersyukurnya akan meningkat, kondisi ini berpengaruh terhadap perilakunya di 
lingkungan sekitar. Bekerjasama dengan orang lain sebagai bentuk wujud berperilaku 
sosial dan menerima semua kejadian yang terjadi dengan lapang dada. Kejadian 
positif yang terjadi dianggap membawa kebaikan bagi orang banyak dan ketika 
terjadi hal burukpun mereka anggap tetap ada sisi positif yang akan mereka dapatkan 
nantinya. Kondisi ini mengajarkan manusia untuk menerima semua kondisi dengan 
hati yang senang, seperti ciri khas dari pendekatan realita yang tidak terpaku pada 
kejadian-kejadian di masa lalu tetapi lebih mendorong konseli- untuk menghadapi 
realitas. Menekankan pada pengubahan tingkah laku yang bertanggung jawab dengan 
merencanakan dan melakukan tindakan-tindakan tersebut (Thompson dalam 
Komalasari, dkk., 2011) 

Konseling-KIPAS-memiliki keunikan ditahap langkah-langkah konseling 
yaitu memberikan kabar bahagia kepada konseli yang akan mengikuti kegiatan 
konseling. Sebelum melakukan konseling, konselor melakukan pembinaan hubungan 
baik dengan cara menanyakan kabar gembira apa yang bisa disampaikan konseli 
kepada konselor. Begitu juga dengan konselor merespon konseli dengan 
menyampaikan kelebihan-kelebihan yang dimiliki konseli. Kondisi ini sangat 
mendukung untuk menggiring konseli masuk ke tahap konseling, artinya konseli 
tidak merasa takut ketika diajak atau dipanggil ke ruang BK karena konselor 
memperlakukan konseli dengan sangat positif. Kuncinya di konseling-KIPAS-, 
konselor tidak boleh mengorek atau menyampaikan kesalahan-kesalahan konseli. 
Namun menurut peneliti, tidak semua karakter konseli bisa diperlakukan seperti ini. 
Seperti konseli yang memiliki sifat percaya diri yang berlebihan atau over confident, 
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ketika konseli seperti ini bermasalah dan diperlakukan dengan kondisi di atas maka 
bisa jadi membuat konseli semakin tidak bertanggung jawab karena konseli merasa 
dia punya masalah namun tidak dipermasalahkan. Dalam kondisi tertentu, ada 
baiknya menyampaikan atau mengevaluasi perilaku konseli untuk merencanakan 
perubahan yang dilakukan konseli untuk menjadi lebih baik.  

Ada cara yang bisa digunakan untuk menyelesaikan permasalahan konseli jika 
konselor harus menghindari menyampaikan sisi negatif atau menghindari 
mengevaluasi perilaku negatif konseli. Seperti konsep pendekatan realita yang 
berhubungan dengan Want, Do, Evaluation dan Plan, bagaimana konseli bisa 
melakukan Plan (perecanaan perubahan sikap) jika konselor tidak megajak konseli 
mengevaluasi Do (tindakan yang sudah dilakukan)? Artinya bagaimana bisa 
mengajak konseli memilih perencanaan yang bagus jika konseli tidak memahami 
mana perilaku yang positif dan mana periaku yang negatif. 

Kemudian dalam konseling-KIPAS-, konselor diharapkan memahami 
karakteristik konseli secara menyeluruh (luar dan dalam), kegiatan ini berfungisi agar 
konselor memiliki data yang bisa disampaikan kepada konseli saat ke ruang BK 
sebagai kabar gembira. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri bagi konselor yang 
memiliki lingkungan kerja bermacam-macam di setiap sekolah. Akan menjadi 
kendala jika jumlah konselor di suatu sekolah tidak ideal (idelanya 1 konselor 
mengampu 150 siswa), dan rata-rata jumlah konselor di setiap sekolah mengalami 
kelebihan jumlah siswa yang ditanganinya. Yang menyebabkan tidak semua konselor 
paham kepada karakteristik siswanya. Ditambah lagi jika konselor tidak memiliki jam 
masuk kelas sehingga interaksi waktu dengan konseli kurang. Atau konselor bukan 
berlatar belakang bimbingan dan konseling, kondisi ini pasti menjadi tantangan 
tersendiri bagi konselor. 

Hal lain yang perlu diketahui bahwa tidak semua berita gembira dapat 
dijadikan sebagai pembuka perbincangan di saat proses konseling. Adakalanya 
menanyakan pertanyaan dan merespon jawaban sesuai dengan kondisi saat itu. 
Sebagai contoh peristiwa Edgar Marvelo, atlit wushu peraih medali emas di ajang sea 
games 2019 yang menjadi juara ditengah kabar duka wafatnya ayahnya. 6 jam 
sebelum bertanding, Edgar mendapat kabar bahwa ayahnya meninggal. Kondisi ini 
membuat guncangan yang sangat besar bagi Edgar, 1 jam sebelum bertanding pun 
Edgar masih menangis dengan kesedihannya. Namun pelatih bisa menenangkan 
Edgar, sehingga Edgar bisa menjadi juara. Dalam kejadian ini, apa yang dilakukan 
pelatih kepada Edgar sehingga Edgar bisa fokus ke pertandingan. Pelatih adalah 
konselor, saat itu konselor memperlakukan Edgar dengan menggunakan teori realita. 
Alasannya adalah konselor ingin mengajak Edgar untuk menghadapi masa kini (akan 
bertanding), tanpa melihat masa lalu (ayahnya meninggal). Namun bukan untuk tidak 
bersikap empati atau egois, melainkan untuk mengurangi kesedihan Edgar agar dia 
bisa fokus ke tujuan awalnya. 
 
SIMPULAN 
 Secara menyeluruh konseling KIPAS merupakan pendekatan konseling yang 
dirindukan konselor di Indonesia karena model KIPAS syarat dengan nilai-nilai 
budaya nusantara Indonesia. Mengingat Indonesia kaya akan suku dan bahasa, 
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kondisi ini menjadi tantangan sendiri untuk seluruh konselor di Indonesia untuk bisa 
melakukan kegiatan bimbingan dan konseling multi budaya. Selain itu pendekatan 
konseling KIPAS mengajak konselor untuk melihat siswa sebagai sosok yang 
memiliki hal positif, sehingga jika pemikiran ini tertanam baik di benak konselor bisa 
dipastikan konselor dapat mendampingi dengan baik seluruh siswa dengan 
keunikannya masing-masing. Selain itu pendekatan konseling KIPAS memberi 
tantangan tersendiri kepada konselor untuk memahami lebih dalam lagi karakteristik 
siswanya, ketika konselor memahami konseli secara utuh akan memudahkan konselor 
dalam mencapai tujuannya kepada konseli. 
 Konseling KIPAS ini sesuai dengan budaya nusantara Indonesia dan 
tergolong pendekatan baru. Sebagai saran agar pendekatan ini bisa diterapkan 
langsung di dunia pendidikan. Tujuanya adalah untuk melihat perkembangnnya jika 
diterapkan langsung di dunia pendidikan, di mana setiap tempat memiliki 
karakteristik konseli dan konselor yang berdeda-beda. Sehingga bisa dijadikan 
penilaian untuk menyempurakan pendekatan KIPAS ini. Selain itu perlu disiapkan 
tenaga ahlinya (konselor) yang benar-benar memahami proses awal sampai akhir dari 
pendekatan KIPAS. 
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